BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Penelitian dengan judul “Makna Pengkhianatan dalam Lirik Lagu

“Di Belakangku” Karya Nazril Irham (Ariel) (Analisis Semiotika

Roland Barthes)” untuk mengetahui apa makna pengkhianatan yang

terkandung di dalam lirik lagu “Di Belakangku” tersebut. Penelitian ini

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes dengan mencari
makna denotasi dan konotasi dari enam bait lirik lagu yang menjadi
indikator penelitian pada lirik lagu “Di Belakangku”. Makna denotasi
dan konotasi pada lirik lagu tersebut kemudian diinterpretasi dengan
konsep pengkhianatan. Dari hasil penelitian ini, dengan menjawab
rumusan masalah tentang bagaimana makna pengkhianatan yang
terkandung dalam lirik lagu “Di Belakangku” dapat disimpulkan bahwa:

1. Lirik lagu “Di Belakangku” memiliki makna denotasi dan konotasi
yang dikaji melalui peta tanda Roland Barthes pada enam bait yang
dipilih sebagai indikator penelitian.

2. Hasil interpretasi menemukan makna pengkhianatan. Dalam lirik lagu
“Di Belakangku” tersebut merupakan pengkhianatan One to One
yang dilakukan oleh sang kekasih kepada pasangannnya dilihat
berdasarkan makna denotasi dan konotasi dari hasil analisis

menggunakan peta tanda Roland Barthes.
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3. Makna Pengkhianatan dalam lirik lagu “Di Belakangku” terdapat
pada bait kelima dan bait keenam. Dalam bait kelima memberikan
gambaran tentang suatu pengkhianatan yang dilakukan tanpa
sepengetahuan atau disembunyikan sedangkan bait keenam
memberikan sugesti bahwa pengkhianatan yang dilakukan sang
kekasih dirasakan dengan penyesalan dan mempertanyakan

pengkhianatan yang ditutupi.

6.2. Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka

penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu :

1. Bagi Para Pencipta Lagu
Menciptakan sebuah lagu tidak hanya bersifat sebagai hiburan dan
mengejar keuntungan saja, melainkan memberikan makna yang berarti
untuk memberikan inspirasi bagi para penikmat serta pendengarnya.
Satu hal yang perlu diingat bagi pencipta lagu, bahwa lagu bukan hanya
sebagai hiburan semata namun ada unsur pendidikan atau nilai-nilai lain
yang terkandung didalamnya, sehingga dapat bermanfaat untuk para

pendengarnya.

2. Bagi Masyarakat
Masyarakat sebagai penikmat musik dan lagu seharusnya mulai cerdas
serta kritis untuk memilih lagu-lagu yang memiliki kualitas dalam lirik

lagunya. Diharapkan juga supaya mampu menterjemahkan makna-
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makna yang terkandung dalam sebuah lagu. Dengan begitu masyarakat
mempunyai pola pikir yang kritis dan maju sehingga dapat berpengaruh

terhadap kondisi mental masyarakat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk dapat mencari lagu-lagu yang lebih kritis lagi untuk
diteliti, sehingga nantinya akan ditemukan gambaran makna berbeda
yang terkandung dalam lirik lagunya, dan dapat memberikan

pengetahuan yang baru bagi masyarakat.
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